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HUBUNGAN SIKAP DAN MASA KERJA DENGAN KEJADIAN  NYERI 
PUNGGUNG BAWAH PADA PEGAWAI PT. TELKOM SURAKARTA 
Abstrak 
Sikap kerja yang tidak alamiah selama bekerja merupakan salah satu faktor dari 
munculnya nyeri punggung bawah. Nyeri punggung bawah merupakan salah 
satuakeluhanayang seringadirasakan pekerjaaatau karyawan dan menimbulkan 
kondisi yang tidak menyenangkan disertai adanya nyeri dan keterbatasan 
dalam beraktivitas.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap 
dan masa kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah pada pegawai PT. Telkom 
Surakarta. Penelitian ini berjenis obervasional dengan pendekatan cross sectional. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan 
jumlah 42 orang sebagai responden. Analisa data menggunakan uji korelasi 
Spearman. Berdasarkan uji statistika yang telah peneliti lakukan, diperoleh data 
berdistribusi tidak normal dengan p < 0,05. Hasil uji  menunjukkan adanya 
hubungan sikap kerja duduk dengan kejadian nyeri punggung bawah dengan  nilai 
r = 0,529 dengan p = 0,000 (p<0,05). Hubungan masa kerja duduk dengan 
kejadian nyeri punggung bawah diperoleh nilai r = 0,433 dengan p = 0,004 
(p<0,05).  Ada hubungan sikap dan masa kerja dengan kejadian nyeri 
punggung bawah pada pegawai PT. Telkom Surakarta.  
Kata kunci : Sikap kerja, Masa kerja, Nyeri Punggung Bawah 
Abstract 
Unnatural work attitudes during work is one of the factors of the emergence of 
low back pain. Lower back pain is one of the most frequent workers or employees 
to create unpleasant conditions accompanied by pain and limitations in the move. 
This study aims to determine the relationship between attitude and 
employment with the incidence of low back pain in employees of PT. 
Telkom Surakarta. This research is obervasional with cross sectional 
approach. The sampling technique using simple random sampling with the 
number of 42 people as respondents. Data analysis using Spearman correlation 
test. Based on the statistic test that researchers have done, the data obtained is not 
normal distribution with p <0,05. The result of the test showed that there was a 
correlation between the working attitude of the sitting with the incidence of 
lower back pain, the value of r = 0,529 with p = 0,000 (p <0,05). Working 
relationship between sit and low back pain was obtained r = 0,433 with p = 0,004 
(p <0,05). There is relationship of attitude and length of service with the incidence 
of low back pain in employees of PT. Telkom Surakarta.  
Keywords : Sitting working attitude, Working period, Low Back Pain (LBP) 
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1. PENDAHULUAN
Dalam kesehariannya, pegawai Telkom bekerja 8-9 jam/hari mulai 
pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB dengan durasi istirahat 1 jam pukul 12.00-13.00. 
Pegawai Telkom terdiri atas dua divisi, yaitu bagian kantor dan bagian 
lapangan. Bagian kantor terdiri dari pegawai yang paling banyak melakukan 
aktifitas bekerja didalam kantor. Sedangkan bagian lapangan terdiri dari 
pegawai yang paling banyak menghabiskan waktu berhubungan dengan 
masyarakat. 
Demi menunjang pekerjaan, divisi bagian kantor membutuhkan desain 
kursi dan meja yang ergonomis. Sikap kerja statis dan tidak ergonomis selama 
bekerja seperti membungkukkan badan, menyandarkan badan pada salah satu 
sisi tubuh, memutarkan pinggang tanpa memutar tubuh sekaligus, dan 
menyilangkan kaki memungkinkan munculnya masalah-masalahakesehatan 
pada pegawai. Menyebutkanabahwa (Der Ploeg HP et al., 2012) duduka6-9 
jam perhariadapat meningkatkanarisiko kejadiananyeri punggungabawah.  
Low Back Pain atau disebut juga Nyeri punggung bawah ini 
merupakanasalahasatuakeluhanayang seringadirasakan pekerjaaatau karyawan 
dan penyebab utama kecacatan yang mempengaruhi kinerja dari masyarakat. 
Menurut Muttaqin (2008) menyebutkan bahwa nyeri punggungabawah 
adalahakondisi yang tidak menyenangkan disertai adanya nyeri dan 
keterbatasan dalamaberaktivitas. Nyeri punggung bawah myogenic ditandai 
dengan gejala utama rasa nyeri atau perasaaan tidak enak didaerah tulang 
belakang bagian bawah dan sekitarnya (Dachlan, 2009) 
Hasil studi Departemen Kesehatan RI didapatkanmpekerja yang 
memilikimkeluhan kesehatan berupa gangguanpotot rangkagsebesarm16% 
dari 40,5% pekerjaaIndonesia (Departemen Kesehatan RI., 2017). Posisi statis 
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selama bekerja dapatamenyebabkan beban yangaberlebihan dan 
kerusakanajaringanapada vertebraalumbal. Duduk terlalu lamaodengan posisi 
yang salah menyebabkan keteganganootot-otot,akeregangan ligamentum 
tulang belakang dan tekanan abnormal dari jaringanosehingga menimbulkan 
rasa sakit.  
2. METODE
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian survey analitik 
observasional dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel 
dengan teknik simple random sampling. Responden dalam penelitian ini yaitu 
42 orang pegawai dibagian kantor yang bersedia menjadi responden. Dalam 
penelitian ini peneliti menanyakan kuesioner tentang keluhan nyeri punggung 
bawah menggunakan ODI (Oswestry Disability Index) dan untuk analisa 
duduk menggunakan foto posisi responden ketika sedang melakukan 
pekerjaan kemudian dianalisa dengan skala REBA. Analisa data 
menggunakan uji Rank Spearman. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Usia 
Berdasarkanotabel 4.1mdiatas diketahuimresponden dengan 
umur 17-25 tahun sebanyakm3 orango(7.1%), umuro26-35 tahun 
sebanyak 15oorang (35.7%),mumur 36-45mtahun sebanyak 2 
orang (4.8%), umur 46-55 tahun sebanyak 22oorang (52.4%). 
3.1.2 Jenis kelamin 
BerdasarkanmTabel 4.2mdiatas diketahuimresponden 
terbanyak adalah berjenis kelaminolaki-laki sebanyak 24oorang 
(57.1%) sedangkan responden berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 18 orang (42.9%). 
3.1.3 Lama duduk 
BerdasarkanmTabel 4.3mdiatas diketahui responden 
dengan lama duduk terlama yaitu 9 jam sebesar 25 orang (59.5%) 
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sedangkan lama duduk selama 8 jam hanya sebesar 17 orang 
(40.5%). 
3.1.4 Sikap kerja 
Hasil data responden berdasarkanosikap kerjaodiperoleh 
dariopenilaian peneliti denganmmenggunakan metode REBA 
(Rapid Entire Body Assessment). Haloini dilakukan untuk 
mengetahui kategori risikoodari sikap kerjaopada pegawai PT. 
Telkom. Berdasarkanmtabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa 
distribusi kategoriorisiko sikap kerjaoduduk pada pekerja sebanyak 
20 orang (47.6%) memilkiotingkat risikomrendah dan sebanyak 
22oorang (52.4%) memilkiotingkat risikoosedang. 
3.1.5 Masa kerja 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui respondenoyang 
bekerja <10 tahun sebanyak 18 orango(42.9%) dan responden yang 
bekerja >10 tahun sebanyak 24 orang (57.1%). 
3.1.6 Nyeri punggung bawah 
Penilaian keluhan nyeriopunggung bawah yangodirasakan 
responden pada pegawaimPT Telkom menggunakanmkuesioner 
ODI. Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahuimdistribusi kategori 
tingkatmkemampuan fungsionaloakibat keluhanoNPB bahwa 
pegawaimdengan kategori minimalmdisability sebanyak 35 orang 
(83.3%) dan pegawai dengan kategori moderate disability 
sebanyak 7 orang (16.7%). 
3.2 Analisa Data 
3.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakanountuk mengetahui 
kenormalan suatu data. Data yang berdistribusionormal apabila 
mempunyaionilai signifikan p>0,05. Uji normalitasodata 
menggunakan uji Shaprio Wilk dengan dasar sampel < 50morang. 
Hasil uji normalitas data penelitian ditampilkan dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil uji normalitas data 
Variabel penelitian Shapiro Wilk p 
Sikap kerja 0,900 0,001 
Lama kerja (tahun) 0,851 0,000 
Nyeri punggung bawah 0,924 0,008 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data diketahui semua data 
penelitian tidak berdistribusimnormal dengan  p < 0,05, 
sehinggamdata penelitian dilanjutkan dengan ujimnonparametrik 
yaitu uji Rank Spearman,odimana data penelitian berskala ordinal. 
3.2.2 Hubungan sikap kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah  
Adapun hubunganmsikap kerjamdengan kejadianmnyeri 
punggung  bawahmdengan uji Rank Spearmanmditampilkan dalam 
tabel 2. 




Nyeri Punggung bawah 





N % N % N %    
Rendah 18 90 2 10 20 100 
0,529 0,000 Ho ditolak 
Sedang 17 77,3 5 22,7 22 100 
Jumlah 35 83,3 7 16,7 42 100    
 
Berdasarkan tabel 2  hasil uji  Rank Spearman diperoleh 
nilai r = 0,529 dengan p = 0,000 (p < 0,05) sehingga hipotesa ada 
hubungan sikapokerja dengan kejadian  nyeriopunggung bawah 
pada pegawai PT. TelkomoSurakarta diterima. 
3.2.3 Hubungan masa kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah 
Adapunmhubungan masamkerja dengan kejadianmnyeri 








Nyeri Punggung bawah 





N % N % N %    
≤ 10 
tahun 
18 100 0 0 18 100 
0,433 0,004 Ho ditolak 
>10 
tahun 
17 70.8 7 29.2 24 100 
Jumlah 35 83.3 7 16.7 42 100    
 
Berdasarkan tabel 4.9mhasil uji  Rank Spearmanodiperoleh 
nilai r = 0,433 dengan p = 0,004o(p< 0,05) sehinggaohipotesa ada 
hubungan lama kerjaodengan kejadian  nyeri punggungobawah 
pada pegawai PT. TelkomoSurakarta diterima. 
3.3 Pembahasan 
3.3.1 Usia 
Hasil penelitian berdasarkan usia menunjukkan bahwa,  
responden terbanyakoadalah berusia 46-55 tahun sebanyak 22 
orang (52,4%). Dimanaomenurut DepkesoRI, kelompok usia lansia 
awal antara 46-55 tahun. Rentang usia pegawai Telkom sendiri 
berkisar antara usia 22 tahun sampai usia 55 tahun. Pada umumnya 
keluhan otot skeletal mulai dirasakan padaousia kerja, yaitum25-65 
tahun. Keluhan pertama biasanyaodirasakan pada umurm35otahun 
dan tingkat keluhan akan terusmmeningkat sejalanodengan 
bertambahnya umur. Hal ini terjadi karenampada umur setengah 
baya, kekuatanmdan ketahanan ototomulai menurun sehingga 
risikooterjadinya keluhan ototomeningkat. Haloinimjuga dapat 
ditunjukkan bahwa di Negara industrioseperti Indonesia, nyeri 
punggung bawah banyak menyerang pekerja usia produktif sekitar 




3.3.2 Jenis kelamin 
 Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 
bahwa responden terbanyak berjenis kelamin laki-laki sebanyak 24 
orang (57.1%) sedangkan responden berjenis kelamin perempuan 
hanya sebanyak 18 orang (42.9%). Menurut (Nikolov et al., 2009), 
nyeri punggung bawah merupakan fenomena yang dapat terjadi 
pada laki-laki maupun perempuan sampai umur 60 tahun dengan 
tingkat risiko yang sama. Namun beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa jenis kelamin sangat mempengaruhi tingkat risiko keluhan 
otot. Hal ini terjadi karena secara fisiologis, kemampuan otot 
wanita lebih rendah yaitu hanya berkisar 2/3 dari kekuatan otot pria 
(Tarwaka et al., 2014).   
3.3.3 Lama duduk 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden bekerja 9 
jam/hari sebesar 25 orang (59.5%) dan 8 jam/hari sebesar 17 orang 
(40.5%). Perbedaan durasi lama duduk ini berdasarkan pada tugas 
dan target yang harus diselesaikan pegawai Telkom dalam sehari. 
Masing-masing divisi memiliki tugas dan target harian yang harus 
dicapai dan dilaporkan kepada pimpinan.  
Pegawai Telkom  memiliki durasi kerja yang panjang 
dengan posisi kerja yang banyak dihabiskan dalam posisi duduk. 
Lis et al. (2007) mengemukakan bahwa gerakan tubuh yang 
canggung selama duduk statis berkepanjangan meningkatkan 
kemungkinan NPB (Roland et al., 2016). 
3.3.4 Sikap kerja 
Sikap tubuh dalam bekerja harus merupakan sikap tubuh 
yang alamiah dan tidak dipaksakan sehingga dicapai produktifitas 
kerja yang optimal dan memberikan kenyamanan saat bekerja. 
Pada penelitian ini  diketahui bahwa sebagian besar pegawai 
melakukan pekerjaannya dengan tingkat kategori risiko sedang 
(skor 4-7) dalam penilaian metode REBA yang artinya adalah 
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perlu adanya tidakan perbaikan, baik sikap kerja maupun fasilitas 
penunjang lainnya. 
Kursi yang digunakan pegawai dalam bekerja terdapat 
berbagai macam bentuk. Tidak semua pegawai menggunakan kursi 
putar. Dimana dengan kursi putar dapat memudahkan pegawai 
dalam menjangkau sesuatu di sisi kanan maupun kiri. Kursi kerja 
juga dilengkapi dengan sandaran punggung yang beraneka ragam 
tingkat kelengkungannya. 
Pegawai Telkom menghabiskan 8-9 jam/hari dengan sikap 
kerja duduk. Durasi kerja yang panjang memungkinkan pegawai 
bekerja dengan beraneka ragam posisi kerja tidak ergonomis 
seperti, membungkukkan badan, menyandarkan badan pada salah 
satu sisi tubuh, memutarkan pinggang tanpa memutar tubuh 
sekaligus, dan menyilangkan kaki. Dimana sikap kerja tersebut 
dapat memicu nyeri punggung bawah.  
Posisi tubuh dalam bekerja mempunyai pengaruh yang 
berbeda-beda terhadap tubuh. Carrasco (1996) dalam (Tarwaka, 
2014) menyebutkan bahwa posisi kerja duduk terus-menerus dalam 
waktu yang lama mengakibatkan keluhan berupa pegal-pegal dan 
nyeri di daerah leher, bahu, tulang belakang, dan pantat. 
3.3.5 Masa kerja 
Pada variabel masa kerja yaitu kurun waktu atau lamanya 
bekerja yang dihitung sejak responden mulai bekerja dengan 
membagi ke dalam 2 kelompok, masa kerja <10 tahun berjumlah 
18 responden (42.9%) dan masa kerja >10 tahun berjumlah 24 
responden (57.1%).  
Menurut Hill (2006) dalam (Susanti, 2015), Semakin lama 
masa kerja seseorang, semakin tinggi risiko terjadinya penyakit 
akibat kerja. Melakukan pekerjaan yang sama selama bertahun-
tahun tanpa adanya rotasi pekerjaan dapat membebani otot dan 
jaringan lunak yang sama dalam jangka waktu yang lama. Dari 
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hasil penelitian menunjukkan durasi masa kerja terlama yaitu 
mencapai 36 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai dengan 
durasi masa kerja lama lebih berpotensi mengalami nyeri 
punggung bawah. 
3.3.6 Nyeri punggung bawah 
Nyeri punggung bawah yang dialami oleh umumnya para 
pegawai disebabkan adanya pembebanan yang berlebihan dan 
sikap atau posisi kerja yang salah. Pada variabel keluhan nyeri 
punggung bawah didapatkan hasil dengan pengisian kuesioner ODI 
(oswestry disability index), dimana responden rata-rata tergolong 
dalam kategori minimal disability sebanyak 35 responden (83.3%) 
yang artinya nyeri punggung bawah yang dirasakan rata-rata 
pekerja hanya sedikit saja mengganggu aktifitas fungsionalnya 
diluar pekerjaan sehari-hari. 
Sisanya sebanyak 7 responden (16.7%) tergolong dalam 
kategori moderate disability yang artinya bahwa nyeri punggung 
bawah dirasakan pegawai sudah mengganggu atau ada 
keterbatasan dalam melakukan fungsionalnya sehari-hari. 
Menurut Purwaningsih dan Wicaksono (2007) dalam Dwi 
(2015) bahwa rasa sakit atau nyeri pada daerah bagian bawah 
punggung adalah salah satu sumber ketidaknyamanan dalam 
bekerja yang paling umum dan lebih banyak ditemukan pada 
kelompok kerja dengan posisi tubuh salah, misalkan condong ke 
depan ketika duduk 
3.3.7 Hubungan sikap kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah 
Hasil analisa hubungan sikap kerja dengan kejadian nyeri 
punggung bawah dengan uji korelasi rank spearman nilai p atau 
sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dapat di simpulkan 
ada hubungan antara hubungan sikap kerja dengan kejadian nyeri 
punggung bawah. Kekuatan hubungan sikap kerja dengan kejadian 
nyeri punggung bawah dengan nilai r atau correlation coefficient 
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sebesar 0,529. Hal ini berarti hubungan antara variabel adalah kuat 
(mendekati angka 1). Tanda positif (+) mengartikan hubungan 
bersifat searah. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Kharits, 2016) yang menyatakan bahwa ada hubungan sikap kerja 
dengan kejadian nyeri punggung bawah.  Jenis pekerjaan yang 
dilakukan oleh responden merupakan aktivitas monoton/berulang 
sehingga memungkinkan munculnya keluhan otot skeletal. 
Keluhan otot ini terjadi karena otot mendapat tekanan terus-
menerus. Kontraksi otot yang berlebihan akan menyebabkan 
peredaran darah berkurang, sehingga suplai oksigen ke otot 
menurun, menghambat proses metabolisme karbohidrat sehingga 
terjadi penumpukan asam laktat yang menimbulkan nyeri pada 
otot. 
3.3.8 Hubungan masa kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah 
Hasil analisa hubungan masa kerja dengan kejadian nyeri 
punggung bawah dengan uji korelasi rank spearman masa kerja 
dengan kejadian nyeri punggung bawah nilai p atau sig. (2-tailed) 
sebesar 0,004 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan ada hubungan 
masa kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah. Kekuatan 
hubungan ditunjukkan dengan nilai r atau Correlation Coefficient 
sebesar 0,433. Hal ini berarti hubungan adalah korelasi kuat. Tanda 
positif (+) menunjukkan hubungan bersifat searah. 
(Fery, 2016) berpendapat bahwa masa kerja merupakan 
akumulasi aktivitas kerja seseorang yang dilakukan dalam jangka 
waktu panjang. Masa kerja dapat mempengaruhi kinerja pekerja 
dimana semakin lama masa kerja pegawai, maka semakin 
berpengalaman dalam melaksanakan tugasnya. Sebaliknya, 
aktivitas dalam melakukan pekerjaan yang salah dalam kurun 
waktu lama akan mengakibatkan gangguan pada tubuh. Pegawai 
Telkom memiliki kemungkinan mendapati nyeri punggung bawah 
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sebagai akibat memburuknya kesehatan karena kesalahan dalam 
beraktivitas selama bekerja. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang 
hubungan sikap dan masa kerja dengan kejadian nyeri punggung bawah pada 
pegawai PT. Telkom Surakarta dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
antara sikap kerja terhadap keluhan nyeri punggung bawah pada pegawai PT. 
Telkom Surakarta dan ada hubungan antara masa kerja terhadap keluhan 
nyeri punggung bawah pada pegawai PT. Telkom Surakarta.  
Saran untuk pegawai, diharapkan melakukan peregangan atau 
rileksasi pada waktu jam istirahat dan disela-sela aktivitas bekerja serta 
menerapkan sikap kerja ergonomis untuk mengurangi risiko mengalami nyeri 
punggung bawah. Selanjutnya saran untuk peneliti selanjutnya, diharapkan 
dapat mengembangkan penelitian sejenis dengan menggunakan kelompok 
kontrol dan menggunakan pemilihan faktor-faktor  lain yang mempengaruhi 
nyeri punggung  bawah serta diharapkan dapat menjelaskan kriteria-kriteria 
tertentu dari berbagai jenis nyeri punggung bawah secara lebih spesifik. 
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